BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Tentang Metode Drill

Ditinjau dari segi etimologis (bahasa), metode berasal dari bahasa
Yunani, yaitu “methodos”. Kata ini terdiri dari dua suku kata, yaitu “metha”

yang berarti melalui atau melewati, dan “hodos” yang berarti jalan atau cara.

Maka metode memiliki arti suatu jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan®

Dalam bahasa Arab, kata metode diungkapkan dalam berbagai kata
seperti Al-Thorigoh yang berarti jalan, al-manhaj berarti sistem dan al-
wasilah yang berarti mediator atau perantara, dengan demikian, kalimat dalam

bahasa Arab yang paling dekat dengan metode adalah al-thorigoh?

Matode latihan (Drill) di sebut juga metode Training, yaitu suatu cara
yang mengajar untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu, serta sebagai

sarana untuk memelihara keboiasan-kebiasaan yang baik, selain itu metode

! Arifin, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 61

2 Jsmail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, (Semarang :

Rasail,2008), h. 7
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Drill ini di gunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan,

kesempatan dan ketrampilan.®
1. Dasar metode Drill

Di dalam Al-Qur’an banyak di ungkapkan beberapa ayat yang
mengandung makna Drill (pengulangan) ini, diantaranya adalah sebagai

berikut :
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Artinya : Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang meciptakan,
Dia telah menciptakan manusia dengan segumpal darah,
Bacalah, dan tuhanmulah yang maha pemurah, yang mengajar
manusia dengan perantara kalam, dia mengajar manusia apa

yangtidak diketahuinya (Q,S. Al-Alaq :1-5)
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Artinya : dan apakah mereka tidak memperhatikan bagaimana Allah

menciptakan  manusia  dari  permulaanya,  kemudian

# Jumanta Hamdayama, Metodologi pengajaran, (Jakarta:Bumi Aksara,2016), h 101
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mengulanginya kembali, sesungguhnya yang demikian itu dalah

mudah bagi Allah.(Q.S Al-Ankabut :19)

Dari ayat tersebut dapat dipahami, bahwa mengulang-ulang
merupakan suatu fitrah bagi suatu pencapaian hasil yang maksimal,
pencapaian hasil yang maksimal memerlukan suatu proses yang berulang-
ulang. Bahkan Allah memperingkatkan Nabi Muhammad saw, yang
tergesa untuk melafalkan Al-Qur’an yang dibacakan jibril agar mengikuti
secara pelan dan berulang-ulang.kesadaran terhdapa proses merupakan

bagian dari prinsip agama islam.

Macam-macam metode Drill

Bentuk-bentuk metode Driil dapat di realisasikan dalam

berbagaibentuk Teknik, yaitu sebagai berikut :

a. Teknik Inquiry (kerja kelompok)

Teknik ini di lakukan dengan cara mengajar sekelompok anak
didik untuk bekerja sama dan memecahkan masalah dengan cara

mengerjakan tugas yang diberikan.

b. Teknik Discovery (penemuan)

Dilakukan dengan melibatkan anak didik dalam proses

kegiatan mental melalui tukar pendapat, diskusi
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c. Teknik Micro Teaching

Digunakan untuk mempersiapkan diri anak didik sebagai calon
guru antuk menghadapai pekerjaan mengajar di depan kelas dengan
memeproleh nilai tambahan atau pengetahuan, kecakapan dan sikap

sebagi guru.
d. Teknik Modul Belajar

Digunakan dengan cara mengajar anak didik melalui paket

belajar berdasarkan performan (kompetensi)
e. Teknik Belajar Mandiri

Dilakukan dengan cara menyuruh anak didik agar belajar sendiri,

baik didalam kelas maupun diluar kelas.*
3. Syarat-syarat dalam Metode Drill

Adapun syarat-syarat dalam melaksanakan pembelajaran dengan

menggunakan metode Driil yaitu :
a. Masa latihan harus menarik dan menyenangkan
1. Agar hasil latihan memuaskan, minat istrinsik di perlukan

2. Tiap-tiap langkah kemajuan yang dicapai harus jelas.

* Abdul Mujib Muhaimin, pemikiran pendidikan islam, (Bandung : Trigenda Karya, 1993),
h.22-228
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3. Hasil latihan terbaik yang sedikit menggunakan emosi.

b. Latihan-latihan hanyalahuntuk ketrampilan tindakan yang bersifat

otomatik.

c. Latihan di berikan untuk memperhitungkan kemampuan/daya tahan

murid, baik segi jiwa maupun jasmani.

d. Adanya pengerahan dan koreksidari guru yang melatih sehingga murid

tidak perlu mengulang suatu respons yang salah.
e. Latihan diberikan secara sistematis.

f. Latihan lebih baik diberikan kepada perorangan karena memudahkan

pengarahan dan koreksi.
g. Latihan-latihan harus diberikan terpisah menurut bidang ilmunya.®
4. Tujuan metode Drill

Metode Drill atau latihan ini biasanya digunakan untuk tujuan agar

anak didik bisa memiliki kemampuan-kemampuan antara lain :

a. Memiliki kemampuan motorik satau gerak seperti mengucapkan kata-

kata mufrodat baru, menulis dan mempergunakan alat-alat peraga,

® Ahmad mujin nasih dan lilik nur kholidah, Metode dan teknik pembelajaran pendidikan
agama islam, (Bandung :Refika Aditama, 2009), h 93
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serta bisa mendemonstrasikan materi-materi khiwar dan melakukan

tanya jawab dengan Mufrodat.

b. Mengembangkan kecapakan intelek seperti melafalkan bahan-bahan
giroah dengan intonasi yang baik dan benar, bisa menjawab

pertanyaan-pertanyaan yang disediakan dengan baik dan benar.

c. Memiliki kemampaun menghubungkan antara suatu kalimat dengan
kalimat lain sesuai dengan kedudukan kalimat dan struktur kalimat dan

mampu membedakan huruf.

d. Pengetahuan siswa akan bertambah dalam berbagai segi, dan siswa
tersebut akan bisa memperoleh pemahaman yang lebih baik dan

mendalam.

e. Dapat mengunakan daya pikirnya yang makin lama makin bertambah
baik, karena dengan pngajaran yang baik maka siswa akan lebih teratur

dan lebih teliti dalam mendorong daya ingat anak tersebut.
5. Kelebihan Metode Drill

Adapun kelebihan-kelebihan metode Drill untuk proses kegiatan

pembelajaran yakni:

® Yayasan penyelenggara penterjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an dan penerjemahnya, (Semarang
:Al- Waah, 2006), h ,302
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a. Dapat memperoleh kecakapan motoris, seperti menulis, melafalkan

huruf, membuat,dan menggunakan alat-alat

b. Dapat untuk memperoleh kecakapan mental, seperti dalam perkalian,

penjumlahan, pengurangan , pembagian , dan tanda/simbol

c. Dapat membentuk kebiasaan dan menambah Kketepatan, serta

kecepatan pelaksanaan

6. Kekurangan Metode Drill

Adapun kekurangan ketika proses belajar mengajar

menggunakan metode Drill yakni:

a. Menghambat bakat dan inisiatif anak didik karena anak didik lebih di

bawa pada penyesuaian, serta di arahkan jauh.

b. Menimbulkan penyesuaian secara statis pada lingkungan

c. Kadang-kadang latihan yang di laksanakan secara berulang-ulang

merupakan hal yang monoton dan mudah membosankan

d. Dapat menimbulkan verbalisme

Untuk mengatasi kekurangan metode Drill (latihan), guru

hendaknya memperhatikan berapa petunjuk di bawah ini , yakni :
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1) Metode ini hendaknya di gunakan untuk melatih, hal-hal yang bersifat
motorik, seperti menulis , permainan dan pembuatan, kecakapan
mental seperti perhitungan dan penggunaan rumus-rumus serta
hubungan dan tanggapan seperti penggunaan bahasa, grafik, simbol

dan peta.

2) Sebelum latihan di mulai, pelajar hendaknya di beri pengertian yang

mendalam tentang apa yang akan di latihkan

3) Latihan untuk pertama kalinya hendaknya bersifta diagnosis, kalau
pada latihan pertama, peserta didik tidak berhasil maka guru

mengadakan perbaikan, lalu melakukan penyempurnaan
4) Latihan tidak perlu lama, tapi sering di laksanakan
5) Latihan hendaknya di sesuaikan dengan taraf kemampuan peserta didik
6) Latihan hendaknya mendahulikan hal-hal yang esensial dan berguna.’
7. Langkah- langkah Penerapan Metode Drill

Untuk mendapatkan kecapakan-kecakapan penerapan metode Drill

ada 2 fase, yakni :

Pertama, fase integratif, yang mana antara pesepsi dan proses di

kembangkan, dalam fase belajarkecakapan dikembangkan menurut

" Ibid, h 104
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praktek yang berarti sering melakukan hubungan fungsional dan aktifitas

penyelidikan.

Kedua, fase penyempurnaan adalah fase penyelesaian yang mana
perlu di kembangkan adalah penelitianya, variasi praktik ditujukan untuk
mengalami arti bukan ketangkasan. Sedangkan praktik yang sering di
tujukan adalah untuk mempertinggi efisiensi, bukan untuk mendalami arti,
menimbulkan pengetahuan verbalisme, yang mana untuk sifat pengajaran
menghafal dimana siswa dilatih untuk dapat menguasai bahan pelajaran

secara hafalan.®

8. Prinsip langkah-langkah penerapan metode Drill

Adapun beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam

melaksanakan langkah-langkah penerapan metode Driil diantaranya :

a. Metode Drill hanya digunakan untuk bahan atau tindakan yang

bersifat otomatis.

b. Latihan harus memiliki arti dalam rangka yang lebih luas.

1. Sebelum diadakan latihan, siswa perlu lebih mengetahui

terlebih dahulu arti latihan itu sendiri.

& Basyirudin Usman, Metodologi pembelajaran Agama islam, (Jakarta : ciputat pers, 2002),
h 57



31

2. Siswa perlumenyadari bahwa latihan-latihan itu berguna untuk

kehidupan mereka selanjutnya.

3. Siswa harus mempunbyai sikap bahwa latihan-latihan itu

diperlukan untuk melengkapi belajar.

Latihan-latihan itu pertama harus dilakukan diagnose :

1. Dalam percobaan kembali harus diteliti kesulitan yang timbul.

2. Respon yang benar artinya harus dukuasai oleh siswa,

sedangkan respon yang salah harus diperbaiki.

3. Siswa perlu untuk mewarisi latihan, perkembangan , arti, dan

control

4. Didalam latihan pertama-tama ketepatan,kemudian kecepatan

dan pada akhirnyakedua-dunya harus tercapai

Masa latihan harus relatif singkat, tetapi harus dilakukan pada

waktu lain.

Masa latihan harus menarik, gembira dan menyenangkan

1. Agar latihan memuaskan, minat instrinsik.

2. Setiapkemajuan siswa harus jelas

3. Hasil latihan terbaik, dengan menggunakan sedikit emosi
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f. Pada waktu latihan memerlakukan waktu yang esensial

g. Proses latihan dan kebutuhan harus disesuaikan dengan perasaan

individu °
9. Persiapan pengajaran dengan menggunakan metode Drill

Karena Drill merupakan sebuah metode yang membutuhkan skill
dan penguasaan yang cukup tinggi, maka guru sebelumnya memberikan
latihan, haruslah lebih siap terlebih dahulu baik segi materi dan soal-soal
yang akan dilatihkan, tidak secara spontanitas saja memberi latihan.
Sehingga waktu mengadakan evaluasi terhadap hasil latihan segera guru
dapat melihat segi-segi kemajuan anak didik, diantaranya daya tangkap,
ketrampilan, dan ketepatan berfikir dari tiap-tiap anak didik yang diberi

tugas latihan.*
B. Hafalan Al-Qur’an

Kata menghafal sendiri berasal dari kata hafal yang bermakna telah
masuk kedalam ingatan dan dapat mengingat sesuatu dengan mudah dan

mengucapkanya diluar kepala.**

® Ibid, h 58-59

10 Zakiyah Darajat, metodik khusus pengajaran agama islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1995),
h 238

1 R. Suyoto Bakir, kamus lengkap , h 99
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Al-Qur’an adalah panduan hidup, way of live, yang semestinya

mengabadi, ialah hidup kita.*

Secara bahasa (etimologi) al-quran berasal dari bahasa arab yaitu
Qur’an yang artinya bacaan karena seluruh isi dalam al-Qur’an adalah ayat-
ayat firman Allah dalam bentuk bacaan yang berbahasa arab. Sedangkan
pengertian al-Qur’an menurut istilah ( terminologi) ialah firman Allah yang
berbentuk mukjizat, di turunkan kepada nabi Terakhir, melalui malaikat jibril
yang tertulis di dalam mushaf yang di riwayatkan kepada Kkita secara
mutawattir, merupakan ibadah bila membacanya, dimulai dengan surat al

fatihah dan di akhiri dengan surat an-naas.*®

Di bawah ini akan dikemukakan beberapa pendapat ulama tentang
pengertian Al-Qur’an tersebut, baik ulama Indonesia maupun ulama dari luar

Indonesia. Di antara mereka itu adalah:

Prof. Dr. T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, dia memberikan pengertiannya :
“Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad

yang ditilawatkan dengan lisan lagi mutawatir penulisannya.”

16

12 Dr. Yahya Ghautsani, Metode cepat hafal Al-Qur’an, (Solo : Assalam, 2014), h 18

3 Drs.Mudzakir AS, Studi ilmu-ilmu Qur’an,(Jakarta:PT Pustaka Litera Antar Nusa, 201), h.
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Menurut az-Zargani Al-Qur’an adalah kalam yang mengandung
mukjizat yang di turunkan kepada nabi Muhammad saw, tertulis di dalam

mushaf, di nukil dengan cara murawatir dan membacanya adalah ibadah.**

Dari rumusan definisi Qur’an di atas memberi gambaran kepada kita
tentang karakteristik dari al-Qur’an yaitu : kalam Allah, mengandung
Mukjizat,di turunkan kepada nabi Muhammad saw, melalui malaikat jibril,
tertulis dalam mushaf,di sampaikan dengan jalan mutawatir, membacanya
merupakan ibadah dan diawali dengan surat al-fatihah dan di akhiri dengan

an-naas.

Istilah menghafal Al-Qur’an dapat di interprestasikan sebagai proses
memahami dan memplejari Al-Qur’an dengan cara menghafalnya agar selalu

ingat dan dapat mengucapkan kembali tanpa melihat Al-Qur’an (Mushaf).

Jadi dapat disimpulkan bahwa hafalan Al-Qur’an adalah cara
sistematis dan terfikir secara baik di tempuh oleh seseorang guru guna untuk
memudahkan murid dalam menjaga, memahami, memelihara dan
melestarikan kemurnian Al-Qur’an yang diturunkan kepada Rosulullah saw,
dengan cara menghafal dan dapat mengucapkanya kembali dalam melihat Al-

Qur’an (Mushaf).

“Tim Reviewer MKD , Studi Al-Quran,( Surabaya : Uin SA press,2014), h. 4.
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1. Metode menghafal Al-Qur’an

Dalam menghafal ayat-ayat Al-Qur’an, ada banyak metode yang
dapat di terapkan oleh seseorang guru untuk membantu siswa dalam

mengurangi kesulitan menghafal Al-Qur’an.
VY SE e Jab R 5l ST G0

“Dan sungguh, telah kami mudahkan Al-Qur’'an untuk
peringatan, maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran

(QS.Al-Qamar/54 : 17)

Ketika menafsirkan ayat di atas di jelaskan bahwa bentuk dari
kemudahan Al-Qur’an Antara lain adalah di hafal. Maka dari itu beberapa
ayat Al-Qur’an sebenarnya telah mengisyaratkan cara dan metode

menghafal.
Adapun Metode-metode yang dapat di gunakan adalah :

a. Metode Talgin
Metode talgin yaitu suatu cara penghafalan yang di lakukan
oleh pengajar dengan membaca suatu ayat kemudian di tirukan oleh
sang murid secara berulang-ulang. Talgin juga bisa di sebut dengan

membaca secara pelan-pelan dan mengikuti bacaan.
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Artinya : Janganlah kamu menggerakan lidahmu untuk (membaca) Al-
Qur’an karena hendak cepat-cepat (menguasai-Nya),
sesungguhnya kamilah yang mengumpulkan (di dadamu)

dan (membuatmu pandai) membacanya maka ikutilah

bacaan itu. (QS. Al-Qiyamah /57 :16-18)

Dengan metode ini santri membaca ayat yang akan di hafal
secara berulang-ulang, jumlah pengurangan bervariatif sesuai dengan
kebutuhan masing-masing santri. Cara ini akan memerlukan kesabaran
yang ekstra dan waktu yang banyak.*

b. Metode Tallagi

Metode tallagi yaitu dengan cara sang  murid
mempresentasikan hafalanya kepada gurunya', dalam metode ini
hafalan santri akan di uji oleh guru pembimbing. Seorang santri akan
teruji dengan baik jika dapat membaca dan menghafal dengan lancar

dan benar tanpa melihat Mushaf.

- R oA SR -
T ale aSa Gl e Oleall AR Al

> Abdul Aziz Abdul Rauf, kiat sukses menjadi Hafidz Qur’an Da’ivah ,( PT Syamil cipta
media, 2004), h. 51
'® Bahirul Amali Herry, Agar orang sibuk bisa menghafal Al-Qur’an, (' Yogyakarta :Pro-U
media, 2012), h. 83
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Artinya : Dan sesungguhnya kamu benar-benar di beri Al-Qur’an dari
sisi (Allah) yang maha bijaknsana lagi maha mengetahui

(Q.S, An-Naml:27 :6)

Dengan metode ini santri bisa menguasai hafalanya , sebab
hampir setiap harinya siswa harus menyetorkan dan mempresentasikan

hafalanya di depan gurunya.

c. Metode Mu'aradhah

Metode Mu aradhah Yaitu murid dengan murid yang lain
membaca saling bergantian*’. Penghafal hanya melakukan keseriusan
dalam mendengarkan ayat-ayat Al-Qur’an yang akan di hafal yang
akan di bacakan oleh orang lain. Adapun jika kesulitan dalam mencari
orang untuk menggunakan metode ini, penghafal masih bisa
menggunakan Murratul Qur’an melalui kaset-kaset Murratul Qur’an.

Metode ini mengajarkan untuk saling memperhatikan antar
sesama pasangan dalam proses menghafal Al-Qur’an. Fokus perhatian
meliputi gerak bibir, intonasi suara, dan bacaan selama proses
menghafal.

Sesama peserta bisa saling membenarkan ketika terjadi

kesalahan dalam bacaan pada saat proses menghafal Al-Qur’an dan

7 1bid, h 83
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peserta menjadi aktif dan saling menyemangati sehingga tumbuh
kepedulian terhadap sesama selama proses menghafal.

Menghafal antar teman merupakan pendekatan untuk saling
menyimak, mencocokan dan mengevaluasi hafalan ayat demi ayat
antar sesama pasangan, sehingga jika di temukan kekeliruan dalam
hafalan, bisa langsung di tashih atau di benarkan oleh sesama
pasangan.

Metode ini membantu siswa agar lebih cepat menghafal,
karena selain ayat Al-Qur’an di bacakan orang lain teman yang lainya
mendengar dan itu dilakukan secara berulang-ulang dan di sela waktu
yang lain juga mendengarkan Murratul Qur’an melalui kaset-kaset
Murratul Qur’an.

d. Metode Muraja’ah

Metode Muraja’ah Yaitu mengulangi atau membaca kembali
ayat Al-Qur’an yang sudah di hafal, metode ini juga dapat di lakukan
dengan cara sendiri juga dapat dilakukan bersama orang lain.*®

Melakukan bersama orang lain merupakankebutuhan yang
sangat pokok untuki mencapai kesuksesan dalam menghafal Al-

Qur’an. Teknik pelaksanaanya dapat diadakan perjanjian terlebuh

8 Abdul Aziz Abdul Rauf, kiat sukses menjadi Hafidz Qur’an Da’iyah ,( PT Syamil cipta
media, 2004), h. 57
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dahulu, antara tempat dan waktu pelaksanaan serta banyaknya ayat
yang akan di Muraja’ah®

Metode ini membantu siswa agar selalu menghafal terus
menerus, sehingga hafalan menjadi kuat dan tidak mudah lupa karena

sering mengulang-ulang bacaan Al-Qur’an.
2. Syarat-syarat menghafal Al-Qur’an

Menghafal Al-Qur’an bukan merupakan suatu ketentuan hukum
yang harus di lakkan oleh setiap orang yang memeluk agama islam, oleh
karena itu ia tidak mempunyai syarat-syarat yang mengikat sebagai
ketentuan islam. Syarat-syarat yang ada dan harus dimilki oleh seorang
calon penghafal Al-Qur’an adalah syarat-syarat yang berhubungan dengan

naluri insaniyah semata, syarat-syarat tersebut adalah :

a. Niat yang ikhlas dari calon penghafal

b. Menjauhi sifat Madzmumah (tercela)

c. lzin dari orang tua, wali, suami bagi wanita yang sudah kawin
d. Kontinuitas (istiqomah calon peghafal Al-Qur’an)

e. Sanggup dan rela mengorbankan waktu dan tempat

f. Sanggup menglang-ulang materi yang sudah di hafal®

19 Eprints.ums.ac.id, Naskah_publikasi, (di akses tanggal 25 maret :09:00)
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3. Tahapan dan proses menghafal Al-Qur’an

Menghafal Al-Qur’an adalah sebuah proses atas dasar banyak
membaca, mengulang-ulangnya supaya tersimpan dalam pikiran
seseorang, oleh karena itu Menghafal Al-Qur’an dibutuhkan sebuah

tahapan , yaitu :

a. Menentukan target materi hafalan yang akan dihafalkan setiap hari,
apakah setengah halaman, satu halaman, atau lebih dari itu, tergantung

kemampuan si penghafal.

b. Materi hafalan tersebut dihafal sedikit demi sedikit, kalau pelu
beberapa kalimat dalam satu ayat diulang-ulang, setelah itu baru

kalimat-kalimat berikutnya sampai utuh satu ayat.

c. Setelah ayat pertama hafal betul, maka cobalah menghafal ayat-ayat

berikutnya dengan teknik yang sama.

d. Setelah ayat kedua di hafal, ulangi lagi dari ayat pertama sampai akhir

dari ayat kedua dengan diulang-ulang sampai betul-betul hafal.

e. Untuk hari berikutnya hafalkan target materi berikutnya dengan cara

sebagaimana diatas, tapi jangan sekali-kali menambah beban target

71

*® Hariri sholeh, panduan ilmu tajwid, (Tebu ireng :Unit Thfidz Madrasatul Qur’an 2013), h
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materi hafalan baru sebelum target materi yang lama betul-betul hafal

secara baik diluar kepala.

f. Usahakan menggabungkan dua surat sehingga pada saat sampai pada
akhir surat, secara otomatis berpindah kepada ayat pada surat

berikutnya dengan tepat.

g. Pada waktu menghafal hendaknya dilakukan dengan suara yang terang
(tidak bergumam), tartil (pelan) dan kalau bisa dengan irama yang

teratur.

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi hafalan Al-Qur’an

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi dalam menghafal Al-

Qur’an yaitu :

a) Membaca dengan benar

b) Memperbaiki Mahkraj

c) Mengakuratkan harakat

d) Mengakuratkan kata

e) Mencermati akhir ayat yang sungguh-sungguh Menghafal dengan kuat
f) Mendengarkan hafalan kepada orang lain

g) Mengulang-ulang pada waktu berekatan
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h) Menggabungkan hafalan yang baru di hafal dengan halaman
sebelumnya®

5. Cara cepat menghafal Al-Qur’an
a. Nomor halaman ayat-ayat yang akan dihafal
b. Jumlah ayat dalam halaman tersebut
c. Nomor ayat pertama
d. Nomor ayat terakhir
e. Kalimat pertamama pojok awal (bagian kanan)
f. Kalimat terakhir pojok (bagian kiri)
g. Nomor surat
h. Nama surat
i. Mulai baris ke 1 sampai ke 15 terdapat berapa ayat dalam setiap baris

Pada tataran selanjutnya mereka dibimbing untuk menghafal ayat-ayat
yang dibacakan oleh pembimbing ayat demi ayat. Kebutuhan waktu secara
normal untuk menghafal 1 halaman adalah sekitar 30 — 45 menit .Dalam
waktu yang relatif singkt tersebut,mereka sudah mampu hafal dari ayat ke

1sampai terakhir dalam halaman tersebut.Bukan hanya itu saja,namun mereka

2t Amjad Qasim, hafal al-qur’an dalam sebulan,(Solo :Qiblat press , 2010 ), h. 137-153
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juga mampumembaca secara acak ayat-ayat yang ganjilnya saja atau ayat-ayat
yang genapnya saja.Bahkan mereka mampu juga membaca ayat-ayat tersebut
secara terbalik dimulai dari ayat terakhir sampai ayat kel dalam halaman

tersebut.
C. Efektifitas Metode Drill terhadap hafalan Al-Qur’an

Pembelajaran ~ yang efektif dan berkualitas membutuhkan
profesionalitas pendidik, serta metode yang tepat . dalam implementasi proses
pendidikan, metode sering juga di sebut sebagai kata kunci berhasil atau
tidaknya suatu proses pembelajaran. Metode pembelajaan adalah bagian dari
faktor primer efektifitas belajar.di samping itu metode juga dapat berpengaruh
menentukan minat dan perhatian belajar siswa terhadap kegiatan belajar di
kelas.

Menurut ahmad susanto 2

2 pembelajarn yang efektif adalah proses
pembelajarn di katakan efektif apabila seluruh siswa dapat terlibat secara aktif
baik mental, fisik maupun sosialnya. kualitas pembelajaran dapat di lihat dari
proses dan hasil. Di lihat dari proses, pembelajaran di katakan berhasil dan

berkualitas apabila seluruh atau sebagian besar siswa terlibat aktif baik

mental,fisik, maupun sosial. pembelajaran di lihat dari hasilnya di katakan

22 Ahmad Susanto, teori belajar & pembelajarn di sekolah dasar, (jakarta : kencana kenada
group, 2013), h 53-54
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efektif apabila terjadi perubahan tingkah laku yang positif, tercapai tujuan
pembelajarn yang telah di tetapkan.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa idealnya
pembelajaran di katakan efektif apabila guru, pelatihan, dukungan |,
pengembangan kemampuan profesional, budaya dan pengorganisasian
kepempinan internal sekolah,jaminan mutu dan tersedianya komponen sistem
yang mendukung,proses dan mekanisme akuntabilitas termasuk pengaturan
sekolah, lingkungan fisik sekolah, kurikulum dalam sistem penilaian serta
sarana pembelajaran, hubungan dan kerja sama orang tua dan masyarakat dan
seluruh siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Keaktifan siswa dapat
di lihat seperti semangat belajar yang tinggi dan mempunyai semangat belajar
yang tinggi dan mempunyai percaya pada diri sendiri. Tercapainya tujuan
pembelajaran yang telah di tetapkan dapat di lihat dari ketuntasan siswa dalam
belajar.

Dalam meningkatan menghafal Al-Qur’an selain seluruh siswa dapat
terlibat secara aktif baik mental, fisik maupun sosialnya menggunakan metode
juga sangat penting untuk membuat speserta didik menjadi lebih giat untuk
menghafal, yakni kegiatan menghafal Al-Qur’an sangat didukung dengan
menggunakan metode Drill. bahwa semuanya cara yang efektif ketika
menghafal Al-Qur’an yaitu melakukan pengulangan dan kebutuhan yang

sangat pokok untuk mencapai kesuksesan dalam menghafal Al-Qur’an.



